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Abstract.
The philosophical basis of Islamic education is essentially identical to the concept of Islamic
education philosophy itself, which comes from the same source, namely the Koran and al-
Hadith (al-Sunnah). From these two sources, thoughts emerged about Islamic issues in various
aspects, including the basic foundations of Islamic Education. Thus, the results of the thinking
of 'Ulama such as qiyash and ijma’ are the result of thinking from the main sources, namely
the Koran and al-Hadith (al-Sunnah).
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Abstrak

Dasar Filosofis Pendidikan Islam pada hakikatnya identik dengan konsep Filsafat Pendidikan
Islam itu sendiri, yang berasal dari sumber yang sama yakni al-Qur’an dan al-Hadits (al-
Sunnah).Dari Kedua sumber itu kemudian timbul pemikiran-pemikiran tentang persoalan
keislaman dalam berbagai aspek, termasuk landasan dasar Pendidikan Islam. Dengan demikian
hasil pemikiran para ‘Ulama seperti qiyash dan ijma’ sebagai hasil olah fikir sumber pokok
tadi yakni al-Qur’an dan al-Hadits (al-Sunnah).

Kata Kunci : Pendidikan, Islam, Filosofis

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam yang berisi teori umum tentang Pendidikan Islam, dibina atas dasar
konsep ajaran Islam terutama dalam al-Qur’an dan al-Hadits (al-Sunnah). Oleh karena itu, di
zaman modern seperti ini sudah banyak orang bahkan “umat muslim” sendiri sudah mulai
meninggalkan konsep dasar dalam Pendidikan Islam yang berasas pada dua sumber primer
yaitu, al-Qur’an dan al-Hadits (al-Sunnah) dan mulai mengiblat ke arah barat atau Eropa yang
jelas-jelas di sana bukan Islam yang benar dipelajari justru mempelajari bagaimana
menghancurkan Islam. Dan hadirnya makalah ini mudah-mudah sedikit banyaknya dapat
merubah paradigma tersebut demi tercapainya Pendidikan Islam yang sebagaimana telah

diaplikasikan dan diaktualisasikan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatnya.
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Pemikiran Pendidikan Islam Berprinsip Filosofis

Melihat gejala dogmatisme yang menjalar belakangan ini, selain pelajaran agama, sejak
dini pelajar kita juga perlu diperkenalkan dengan filsafat. Filsafat akan membuat agama tidak
berhenti menjadi kumpulan dogma. Jangan bayangkan filsafat sebagai barang abstrak yang
mengawang-awang di langit. Dia adalah metode berpikir kritis-reflektif-radikal terhadap
semua hal dan keadaan. Filsafat bukan sekadar ‘omong kosong’ metafisika yang
membingungkan orang. Filsafat adalah perangkat kritis untuk membaca gejala dan fenomena.
Bahkan filsafat menuntun kita berpikir kritis terhadap pikiran kita sendiri. Pertama-tama,
filsafat memberi tahu bahwa cara kita melihat gejala dan fenomena selalu mengenakan
kacamata. Kacamata itu nama ilmiahnya paradigma atau mazhab. Kacamata itu ada yang

sifatnya apriori alias bawaan dan ada yang aposteriori setelah pengenalan.!

Pendidikan adalah upaya mengembangkan potensi-potensi manusiawi peserta didik
baik potensi fisik potensi cipta, rasa, maupun karsanya, agar potensi itu menjadi nyata dan
dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnya. Dasar pendidikan adalah cita-cita kemanusiaan
universal. Pendidikan bertujuan menyiapkan pribadi dalam keseimbangan, kesatuan. organis,

harmonis, dinamis. guna mencapai tujuan hidup kemanusiaan.?

Filsafat pendidikan ialah hasil pemikiran dan perenungan secara mendalam samapai
akar-akarnya mengenai pendidikan. Landasan filosofi pendidikan adalah seperangkat filosofi
yang dijadikan titik tolak dalam pendidikan. Landasan filosofis pendidikan sesungguhnya
merupakan suatu sistem gagasan tentang pendidikan dan dedukasi atau dijabarkan dari suatu
sistem gagasan filsafat umum yang diajurkan oleh suatu aliran filsafat tertentu. Terdapat
hubungan implikasi antara gagasan-gagasan dalam cabang-cabang filsafat umum tehadap
gagasan-agasan pendidikan. Landasan filosofis pendidikan tidak berisi konsep-konsep tentang
pendidikan apa adanya, melainkan berisi tentang konsep-konsep pendidikan yang seharusnya

atau yang dicita-citakan.

Landasan filosofis pendidikan merupakan bagian penting yang harus dipelajari dalam
dunia pendidikan, hal ini dikarenakan pendidikan bersifat normatif dan perspektif. Selain itu
juga, dengan filosofis pendidikan kita akan mengetahui mengapa, apa, dan bagaimana kita
melakukan pelajaran, siapa yang kita ajar dan mengenai hakikat belajar. Hal ini merupakan

seperangkat prinsip yang menuntun kita dalam melakukan tindakan profesional melalui

! Rembangy, Musthofa, Pendidikan Transformatif : Pergulatan Kritis Merumuskan Pendidikan di Tengah
Pusaran Arus Globalisasi, (Yogyakarta : Teras, 2010).him18

2 Rustam lbrahim, PENDIDIKAN MULTIKULTURAL: Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya dengan Tujuan
Pendidikan Islam (Jurnal : Addin Vol. 7 No. 1, 1 Feruari 2007) hal. 135
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kegiatan dan masalah-masalah yang kita hadapi sehari-hari. .Berdasarkan uraian di atas,
penulis merumuskan masalah mengenai pemikiran filosifis dan teori kontenporer tentang

pendidikan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bersifat studi pustaka (library
research) menggunakan dan memanfaatkan buku-buku serta literatur-literatur lainnya sebagai
objek yang utama’. Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan informasi berupa catatan,data deskriptif yang terdapat didalam teks yang
diteliti.*Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Dengan teknik pengumpulan data
yang dilakukan menggunakan cara penelaahan terhadap literatur, buku,catatan, dan berbagai

laporan yang berkaitan dengan unsur-unsur dan filosofis pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Dasar Landasan Filosofis Pendidikan Islam

Landasan adalah sesuatu yang menjadi sandaran semua dasar dalam suatu
bangunan, sedangkan dasar adalah fundamen yang menegakkan suatu bangunan,
sehingga menjadi kuat dan kokoh dalam pengembangan pendidikan Islam. Dalam
usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus
mempunyai landasan yang tepat sebagai tempat berpijak yang baik dan kuat.> Oleh
karena itu, pendidikan Islam sebagai suatu usaha dalam membentuk manusia dan
peradabannya harus mempunyai landasan yang kuat ke mana semua kegiatan itu
dihubungkan atau disandarkan.

Dalam filsafat Islam juga akan mengkaji tiga pijakan yaitu Ontologi,
Epostimologi dan Aksiologi.
1. Ontologi

Filsafat pendidikan islam bertitik tolak dengan manusia dan alam (the creature

of God). Sebagai pencipta Tuhan telah mengatur alam ciptaan-Nya. Pendidikan

berpijak dari human sebagai dasar perkembangan dalam pendidikan.

3 Hadi Arman, Panduan Pelaksanaan Penelitian Sosial .(Yogyakarta:CV ANDI OFFSET.2019).him.3

4 Mantra, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media Publishing.2015).him.7

5 Afifuddin Harisah.Filsafat Pendidikan Islam Prinsip dan Dasar Pengembangan . (Yogyakarta
:Deepublish.2018) .him.43
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Yang menjadi dasar kajian filsafat pendidikan islam di sini adalah sebagaimana
tercantum wahyu mengenai pencipta,ciptaan-Nya, hubungan antara ciptaan dan
pencipta, hubungan antara sesama ciptaan-Nya dan utusan yang menyampaikan
risalah (rasul).

2. Epistimologi

Landasan ini merupakan dasar ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits. Dari kedua

sumber itulah muncul pemikiran-pemikiran terkait masalah-masalah keislaman

dalam berbagai aspek termasuk filsafat pendidikan. Apa yang tercantum dalam Al

Qur’an dan Hadits merupakan dasar dari filsafat pendidikan islam. Hal ini pada

dasarnya selaras dengan hasil pemikiran para filosof barat, karena akal sehat tidak

akan bertentangan dengan wahyu. Jika terjadi ketidak cocokan berarti itu bukan
karena kesalahan wahyu itu, namun itu adalah hasil pekirian yang belum mampu
menjangkau apa yang di maksudkan oleh landasan tersebut.

3. Aksiologi

a. Keyakinan bahwa akhlak termasuk makna yang terpenting dalam hidup, ahlak
disini tidak hanya sebatas hubungan antara manusia, namun lebih luas lagi
sampai kepada hubungan manusia dengan segala yang ada, bahkan antara
hamba dan Tuhan.

b. Menyakini bahwa akhlak adalah sikap atau kebiasaan yang terdapat dalam jiwa
manusia yang merupakan sumber perbuatan-perbuatan yang lahir secara
mudah.

c. Keyakinan bahwa akhlak islami yang berdasar syari’at yang ditunjukkan oleh
berbagai teks keagamaan serta diaktualkan oleh para ulama merupakan akhlak

yang mulia.

Bertolak dari tiga di atas, yaitu ontology,epistimologi,aksiologi dari pendidikan
islam, setidaknya kita telah memiliki pandangan dan arah yang akan dilakukan oleh

filsafat pendidikan islam tersebut.

Baik sebagai sumber maupun dasar yang menjadi pedoman penerapan dan
pengembangannya. Landasan itu terdiri dari al-Qur’an dan sunnah nabi Muhammad
SAW yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, mashlahah al-mursalah, istihsan, qiyas

dan sebagainya.
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Dasar dan fundamen dari suatu bangunan adalah bagian dari bangunan yang
menjadi sumber kekuatan dan keteguhan yang menjadikan tetap berdiri tegaknya
bangunan itu.

Dengan demikian, fungsi dari suatu landasan pendidikan Islam adalah di
samping tegaknya suatu bangunan dalam dunia pendidikan Islam, juga agar bangunan
itu tidak akan terombang-ambing oleh berbagai “persoalan” yang mempengaruhinya
dan bahkan dia akan semakin kuat dan tegar di dalam menghadapinya.

Dasar filosofis pendidikan Islam merupakan kajian filosofis mengenai
pendidikan Islam yang didasarkan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber primer, dan
pendapat para ahli, khususnya para sahabat nabi SAW sebagai sumber sekunder.
Dengan demikian secara singkat dapat dikatakan filsafat Islamadalah filsafat
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau filsafatpendidikan yang dijiwai oleh
ajaran Islam.®

Dasar-dasar pendidikan Islam secara prinsipil diletakkan pada dasar-dasar
ajaran Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar pembentukan dan
pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan utamatentu saja al-Qur’an dan
sunnah. Al-Qur’an misalnya memberikan prinsip penghormatan kepada akal,
bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah manusia dan memelihara kebutuhan sosial
yang hal ini sangat penting bagi pendidikan. Dasar pendidikan Islam selanjutnya adalah
nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan al-
Sunnah atas prinsip mendatangkan kemashlahatan dan menjauhkan kemudharatan bagi
manusia.Kemudian warisan pemikiran para ulama dan cendekiawan muslim yang
merupakan dasar penting dalam pendidikan Islam.”

Di samping itu, di bagian lain Azyumardi Azra juga mengemukakan mengenai
sumber dan dasar pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan as-sunnah serta nilai-nilai,
norma dantradisi sosial yang memberi corak keislaman dan dapat mengikuti
perkembangannya.

Pendidikan Islam berpangkal dari ajaran Ilahiyah, maka tentu harus bersumber
dari kebenaran dan kebesaran Ilahi. Bagi kita sumber kebenaranllahi telah
diperkenalkan kepada manusia melalui para nabi berupa kitab suci.Dari empat kitab

suci yang pernah diturunkan sebagai petunjuk umat manusia, maka sejak kehadiran

6 Teguh Triwiyanto. Pengantar Pendidikan. (Jakarta : PT Bumi Aksara.2021).him.13
7 Sudarto. Filsafat Pendidikan Islam . (Yogyakarta : CV Budi Utama.2021).him.33
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Rasulullah SAW. di muka bumi ini satu yang harus ditegak kokohkan yakni al-Qur’an.

Di samping itu ketetapan-ketetapan Rasul SAW juga merupakan sumber utama

pendidikan Islam.

1. Al Qur’an (Kalamullah)

Al-Qur’an sebagai kalamullah yang mencakup segala aspek persoalan
kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan pencipta-Nya,sesama manusia dan
alam semesta yang merupakan persoalan mendasardalam setiap kehidupan
manusia. Al-Qur’an memiliki gagasan mendasar yang amat luas dalam berbagai
bidang kehidupan manusia yang semuanya dapat dan harus dijadikan sebagai
landasan dasar utama dalam pengembangan Pendidikan Islam. Kedudukan al-
Qur’an dalam kerangka Pendidikan Islam bukan saja sebagai dasar bahkan menjadi
sumber yang sangat berharga untuk terus digali, dipahami dan diambil intisarinya

untuk senantiasa diaktualisasikan dalam hidup dan kehidupan manusia.

. Al-Sunnah Al Shohihah

Al-Sunnah bermakna seluruh sikap, perkataan dan perbuatan Rasulullah SAW
dalam menerapkan ajaran Islam serta mengembangkan kehidupan umat manusia
yang benar-benar membawa kepada kerahmatan bagi semua alam, termasuk
manusia dalam mengaktualisasikan diri dan kehidupannya secara utuh dan
bertanggung jawab bagi keselamatan dalam kehidupannya. Kedudukan al-Sunnah
dalam kehidupan dan pemikiran Islam sangat penting, karena di samping
memperkuat dan memperjelas berbagai persoalan dalam al-Qur’an, juga banyak
memberikan dasar pemikiran yang lebih kongkret mengenai penerapan berbagai
aktivitas yang mesti dikembangkan dalam kerangka hidup dan kehidupan umat

manusia.®

. Pemikiran Islam

Pemikiran Islam yakni penggunaan akal budi manusia dalam rangka
memberikan makna dan aktualisasi terhadap berbagai ajaran Islam yang
disesuaikan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman yang muncul
dalam kehidupan umat manusia dalam berbagai bentuk persoalan untuk dicarikan

solusinya yang diharapkan sesuai dengan ajaran Islam.

4. Sejarah Islam

98

8 Asep Ahmad Sukandar. Pemikiran Pendidikan Islam. (Bandung : CV Cendikia Press.2020).him.65
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Sejarah (kebudayaan) Islam merupakan segala dinamika kehidupan dan hasil
karya masa lampau yang pernah dan terus dikembangkan dalam kehidupan umat
Islam secara terus menerus. Semua ini akan memberikan gambaran bagi pembinaan
dan pengembangan Pendidikan Islam yang dapat dijadikan landasan sebagai
sumber penting Pendidikan Islam.

5. Realitas Kehidupan

Realitas kehidupan sekarang ini, yakni kenyataan realitas yang tampak dalam
kehidupan secara keseluruhan terutama menyangkut manusia dengan segala
dinamikanya, kenyataan alam semesta dengan segala ketersediaannya. Dengan
demikian realitas ini menyangkut kehidupan manusia dan berbagai makhluk
lainnya serta alam semesta ini semuanya merupakan sumber dalam rangka
pengembangan Pendidikan Islam.’

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa landasan dasar filosofis pendidikan

Islam adalah suatu dasar, landasan yang menjadi sumber dibangun dan
dikembangkannya pendidikan Islam baik secara filosofis, maupun teoritis dan empiris

dalam dunia pendidikan Islam.

. Analisis Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits yang berkaitan dengan Dasar
Filosofis Pendidikan Islam

Berikut beberapa ayat-ayat dalam yang secara eksplisit didalamnya terdapat
penjelasan tentang dasar atau landasan dalam Pendidikan Islam. Diantaranya Allah
SWT berfirman :
1. Surah Al Baqgarah Ayat 129

e aSa) 3 jad) culf i agak 5i Aakal)y sl agalad s il agiie 1380 agia V3 ) agdd dadly U

Artinya : “Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu
dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka.
Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Dalam kitab Tafsir al-Muyassar dikatakan maksud dari ayat ini, yaitu
pA g g Al g O JBY agealay g LT agale 5l Jaolacs) &3 )3 (o Y gau s AaY) 02 (A iyl g Uy
AV 5 gy 4l G

9 Murnitiah. Filsafat Pendidikan Islam . (Padang : PT.Global Eksekutif Teknologi.2022). him.23
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Artinya: Ya Tuhan kami utuslah kepada bangsa ini seorang rasul dari
keturunan Isma’il yang ia membacakan kepada mereka dan mengajarkan mereka
al-Quran (al-Kitab) dan al-Sunnah (al-Hikmah), dan menyucikan diri mereka dari
kemusyrikan dan akhlak yang tercela.

Dalam kitab Aisar al-Tafasir syaikh al-Jaza’iri menuturkan,

sl olthLe ga aliy 4l 40 L sanay ¢ a4 Adlaid) sle ) 138 1Y oy agad Gl g

U Cha agaley Loy ag@AT Caign g cagd sie JaSig aga gl gy sageS s Adud) sdasal) il
dagal)

Artinya: “Dan utuslah kepada mereka seorang Rasul: Ini adalah jawaban atas
doa yang dipanjatkan kepada Allah SWT, dan Muhammad SAW adalah
jawabannya. Al-Kitab: Al-Quran. Al-Hikmah: al-Sunnah Menyucikan mereka:
membersihkan jiwa mereka dan pikiran mereka, memperbaiki akhlak mereka
dengan apa yang ada di dalam al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah (al-Sunnah).'®”

2. Surah Al Bagarah Ayat 151

2 6 sF0m (0N05m oF 15 oBat- S T R b 55s%- 5 0E0s At . Wk 0 B0t (0% oE%e \FOS - 0508 1%} o7 T-2
O5alad ) 34350 a1 L alalay s Aasall y Guisl) aSalay § A 5y 5 L) aSile | 55 aa W ) 2008 Uil LS
Artinya : “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami,

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah

(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui”.

Dalam kitab Tafsir al-Muyassar dikatakan maksud dari ayat ini, yaitu

Cra aS g g (Jhl) (e Ball Al Y aSle gl aSia Y gy aSeh Uil i Al JLialy aSide Liand) LaS
Kigl.ud\e.aii\uméj s;l*ﬁ‘;’\j,\ii&ae&ahﬂj ‘&Hﬂ\els;bwugusn?s&w CEYAY £ gy & i) (uia
4 sl Al La

Artinya:”Sebagaimana telah kami beri nikmat dengan dikembalikannya
Ka’bah, kami utus kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian, yang
membacakan kepada kalian ayat-ayat yang jelas lagi haq dari kebatilan, dan
menyucikan kalian dari kotoran kesyirikan dan kebrukan akhlak, mengajarkan

kepada kalian al-Kitab (al-Qur’an), al-Sunnah dan hukum-hukum Syari’at Islam

10 Listiawati. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan. (Depok : KENCANA.2017).him.56
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serta mengajarkan kepada kalian hal-hal dari kabar para nabi, cerita-cerita para
pemimpin umat terdahulu yang kalian belum mengetahuinya.''”

3. Surah Al Imran Ayat 164

(a4
o @ S PR PR T L PR P L 0% o 237 S e NFor - o 08 E.ffa' o 2 s} (A AP
158 () Aakall p sl agalay g agi3 s A Agale 151D Ageadil (ya ¥ 3 g Ean ) (ptalall o A (a
o 3 ‘~, Q./Je:'i

Artinya : “Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman
ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dan
Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan
yang nyata”.'?

Dalam kitab Tafsir al-Muyassar dikatakan maksud dari ayat ini, yaitu

Al (e ph sgday g OIAN Sl agale ol caguaadil (ha Y gea ) agud ity 3) scial) e Galagal) Ao A aad) 281
A Sy 8 (Al Jsml 138 U (a1 5518 O g el g T AL agealay g Baildl) (§HAY1

Artinya: “Berbahagialah orang beriman dari kalangan orang-orang Arab,
telah diutusnya seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat al-Quran, dan menyucikan mereka dari kemusyrikan dan
sifat perusak, dan mengajarkan mereka al-Qur'an dan al-Sunnah, karena dulu
sebelum Rasul ini diutus mereka berada dalam kebodohan (Kejahiliyahan) yang
jelas.”

4. Surah An Nisa’ Ayat 133
& ) L \ -2 gn % H P - 87 o Ao s f,a o
108 3 1o 0 Sy Gy el Gl g ki L &)

Artinya : “Kalau Allah menghendaki, niscaya dimusnahkan-Nya kamu semua
wahai manusia! Kemudian Dia datangkan (umat) yang lain (sebagai penggantimu,).
Dan Allah Mahakuasa berbuat demikian™.

Dalam kitab Tafsir al-Muyassar dikatakan maksud dari ayat ini, yaitu

11 Kadar M.Yusuf. Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan. (Jakarta :AMZAH.2017)
.him.77

2 syukron Affani . Tafsir Al Qur’an Dalam Sejarah Perkembangannya. (Jakarta : KENCANA.
2019).hIm.76
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Lalie 1 3al J8 (e dalali oS5 Al La ale ) llan g oAd Aial) ddadl g o A1 e 40 330 9

Artinya: “Allah telah menurunkan kepadamu (Muhammad)al-Qur'an dan  al-
Sunnah yang jelas, yang akan membimbingmu akan sesuatu yang belum kau

ketahui.”

5. Surah Al Jumu’ah Ayat 2

Ol (A 58 {ha V38 ()3 Akl 3 i ppalad s agi 5y A agate 138 ada Wk Cah b 2o 3 3
Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah
(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata”

Dalam kitab Tafsir al-Muyassar dikatakan maksud dari ayat ini, yaitu

e Y g cagudl Aluy i1 ¥ g aadic QLS Yy 09508 Y Cpdl) quall 8 el 3 g ddlas 40
O A agealny g cAdpall (GIAY) g 5 0aldl) Ailinl) (ha ab yeday g oI JRI agale T8y clagan Galdll )
il g
Artinya: “Dia-lah yang mengutus atas orang-orang Arab yang tidak bisa
membaca, yang mereka tidak memiliki kitab dan juga pesan kepada mereka,
Seorang Rasul dari kalangan mereka untuk seluruh umat umat manusia, dibacakan

kepada mereka al-Qur'an, dan menyucikan mereka dari doktrin-doktrin dan akhlak

yang buruk, dan mengajarkan mereka al-Qur'an dan al-Sunnah.”

C. Analisis Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Dasar Filosofis Pendidikan Islam
Dari ayat-ayat yang dipaparkan di atas terdapat kalimat yang sama dan
menunjukan tentang dasar filosofis Pendidikan Islam yang dicontohkan oleh nabi
Muhammad SAW yaitu kalimat al-Kitab (al-Qur’an). Dan dapat ditarik kesimpulan
bahwa Allah SWT sesungguhnya telah mengajarkan kepada Rasul bagaimana cara
mendidik dan mengajarkan para sahabatnya dan kaum muslimin tentang Islam yang
benar pada waktu itu yaitu dengan berpedoman kepada al-Kitab (al-Qur’an) dan al-
Hikmabh (al-Sunnah). Karena dengan berlandaskan dua landasan primer tersebut konsep
Pendidikan Islam akan memiliki arah yang jelas sebagaimana yang telah tertuang dalam

penjelasan-penjelasan para ulama yaitu, untuk menyucikan diri-diri umat manusia dari
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syirk dan akhlak yang buruk, lalu mengajarkan mereka dengan al-Kitab (al-Qur’an) dan

al-Hikmah (al-Sunnah).Hal ini selaras dengan hadits nabi SAW yaitu,
A s 9 dl) QUIS 1 gl gmy ) glida ()18 Ay allanaic) () La oS S 53 98 ST () Ll

Artinya: “Wahai manusia sesungguhnya aku (Muhammad SAW) telah meninggalkan
wasiat kepada kalian, barangsiapa yang berpegang teguh kepadanya maka ia tidak
akan pernah tersesat selamanya, wasiat itu adalah Kitabullah dan Sunnah nabi-Nya >

(HR. Bukhori dan Muslim)

D. Faidah-Faidah Pembahasan Tentang Dasar Filosofis Pendidikan Islam

Pemahaman terhadap ayat-ayat al-qur’an dalam hubungannya dengan ilmu
pengetahuan tersebut, amat erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. Keterkaitan ini
dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut:!3

Pertama,tujuan akhir dari pendidikan adalah merubah sikap mental dan perilaku
tertentu yang dalam konteks islam adalah agar menjadi seorang muslim yang terbina
seluruh potensi dirinya sehingga dapat melaksanakan fungsinya sebagai muslim dalam
rangka beribadah kepada Allah sesuai dengan pedoman dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah.

Kedua, bahwa dalam kegiatan pengajaran tersebut seorang pendidik harus
mengajarkan ilmu pengetahuan keislaman yang bersumber dari al-Qur’an dan al-
Sunnah. Dari proses pengajaran yang demikian itu akan terciptalah pemahaman
penghayatan dan pengalaman yang sesuai dengan rambu-rambu keislaman yang bernar.

Ketiga, bahwa melalui pendidikan diharapkan pula lahir manusia yang kreatif,
sanggup berpikir sendiri, walaupun kesimpulannya lain dari yang lain, sanggup
mengadakan penelitian, penemuan dan seterusnya. Sikap yang demikian itu amat
dianjurkan dalam al-Qur’an.

Keempat, bahwa pelaksanaan pendidikan harus mempertimbangkan prinsip
pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Yaitu
pengembangan ilmu pengetahuan keislaman yang ditujukan bukan semata-mata untuk
pengembangan ilmu pengetahuan itu sendiri, melainkan untuk membawa manusia

semakin mampu menangkap hikmah di balik ilmu pengetahuan, yaitu rahasia

3 Timothy Reagan. Non-Western Educational Traditions Local Approaches to Thought and Practice.
(NEW YORK : Library Of CongressCataloging in Publication Data.2017).him.78
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keagungan Allah dari keadaan yang demikian itu, maka ilmu pengetahuan tersebut akan
memperkokoh agidah, meningkatkan ibadah dan akhlak yang mulia. '

Kelima, pengajaran berbagai ilmu pengetahuan keislaman dalam proses
pendidikan yang sesuai dengan ajaran al-Qur’an, akan menjauhkan manusia dari sikap
takabur, sekuler dan ateistik, sebagaimana yang pada umumnya dijumpai pada

pengembangan ilmu pengetahuan di masyarakat Barat dan Eropa.
KESIMPULAN

Islam sesungguhnya telah memiliki konsep dasar filosofis Pendidikan Islam yang
dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW yaitu berupaal-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah (al-
Sunnah). Dan dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah SWT sesungguhnya telah mengajarkan
kepada Rasul bagaimana cara mendidik dan mengajarkan para sahabatnya dan kaum muslimin
tentang Islam yang benar pada waktu itu yaitu dengan berpedoman kepada al-Kitab (al-Qur’an)
dan al-Hikmabh (al-Sunnah) tersebut. Karena dengan berlandaskan dua landasan primer tersebut
konsep Pendidikan Islam akan memiliki arah yang jelas sebagaimana yang telah tertuang dalam
penjelasan-penjelasan para ulama yaitu, untuk menyucikan diri-diri umat manusia dari syirk
dan akhlak yang buruk, lalu mengajarkan mereka dengan al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah
(al-Sunnah).
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